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INTISARI 

 

Karya Tulis 

RICKY ADYWANTO 

Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) Terhadap Daya Proteksi 

Nyamukxiv + 54 halaman; 8 tabel; 8 gambar; 13 lampiran 

 

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit demam akut yang disebabkan oleh virus 

dengue yang masuk ke peredaran darah manusia melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes. Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus merupakan vector utama penularan penyakit DBD. Lebih dari 2400 

jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 255 famili dilaporkan mengandung bahan pestisida, salah 

satunya adalah jeruk nipis. Kulit buah jeruk nipis mengandung salah satu dari zat penolak nyamuk 

sehingga dimungkinkan kulit buah jeruk nipis juga efektif sebagai penolak nyamuk. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ekstrak dari 

kulit buah jeruk nipis mempunyai efektivitas sebagaidayaproteksinyamuk 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Quasi Experiment dengan rancangan kegiatan 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu A (0%), B (15%), C (30%) D (45%). Objek dalam penelitian 

ini adalah nyamuk. Reppelent dianggap efektif apabila daya proteksinya ≥ 90%. 

Hasilnya menunjukkan, daya proteksi di konsentrasi 15, hanya 60% daya proteksi  

konsentrasi 30% daya proteksinya 90% dan konsentrasi 45%daya proteksinya 98%.pada 

konsentrasi 15% tidak efektif karena daya proteksinya <90%, konsentrasi 30% dan 45% 

efektifkarena daya proteksinya ≥90%. Meskipun masih ada beberapa kelemahan di dalam 

penelitian ini, namun diharapakan penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya.  

Daya proteksi ekstrak kulit jeruk nipis dengan konsentrasi yang efektif adalah, 30%, dan 

45% sehingga diharapakan dapat diaplikasikan di masyarakat sebagai alternatif dalam 

pengendalian nyamuk dan perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk meneliti berapa lama daya 

proteksi dan esktrak kulit jeruk nipis sebagai anti nyamuk alami. Semakin besar konsentrasi 

semakin besar juga daya proteksi yang diperoleh. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Citrus Aurantifolia, DayaProteksi, Nyamuk 

Kepustakaan : 24 (1995-2017) 
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ABSTRACT 

 

Papers 

RICKY ADYWANTO 

Effectiveness of Skin Fruit Extract Lime (Citrus aurantifolia) Power Protection Against 

Mosquitoes xiv + 54 pages; 8 tables; 8 pictures; 13 attachments 

Dengue Hemorrhagic Fever is an acute febrile disease caused by the dengue virus that 

enters the circulation of human blood through mosquito bites from the genus Aedes. Aedes aegypti 

and Aedes albopictus are the main vector of dengue disease transmission. More than 2400 types of 

plants which are included in 255 families are reported to contain pesticides, one of which is lime. 

Lime fruit peels contain one of the mosquito repellents so that the lime fruit skin is also effective 

as a mosquito repellent. Based on this description, the researchers are interested in conducting 

research to find out whether extracts from lime peel have effectiveness as mosquito protection 

power 

This research was carried out using Quasi Experiment method with 4 treatments and 3 

replications, A (0%), B (15%), C (30%) D (45%). The object in this study is mosquitoes. 

Reppelent is considered effective if the protection power is ≥ 90%. 

The results show, the protection power at a concentration of 15, only 60% protection 

power concentration of 30% protection power of 90% and a concentration of 45% of the protection 

power of 98%. at a concentration of 15% it is not effective because the protection power is <90%, 

the concentration is 30% and 45% is effective because the protection power is ≥90%. Although 

there are still some weaknesses in this study, it is hoped that this research can be further developed 

by further researchers. 

The protection power of lime bark extract with effective concentration is 30%, and 45% 

so that it is expected to be applicable in the community as an alternative in mosquito control and 

further research is needed to examine how long the protective power and lime skin extracts are as 

natural mosquito repellent. The greater the concentration, the greater the protection power 

obtained. 

 

Keywords : Effectiveness, Citrus Aurantifolia, Protection Power, Mosquitoes 

Literature : 24 (1995-2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue 

adalah penyakit demam akut yang 

disebabkan oleh virus dengue yang 

masuk ke peredaran darah manusia 

melalui gigitan nyamuk dari genus 

Aedes. Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus merupakan vector utama 

penularan penyakit DBD 

(KEMENKES, 2014). 

Berdasarkan data dari 

Ditjen P2PL, bahwa pada tahun 

2010, Indonesia menempati urutan 

tertinggi kasus DBD di ASEAN 

dengan jumlah kasus sebanyak 

156.086 kasus (KEMENKES, 

2015). 

Angka penemuan kasus 

Demam Berdarah dengue pada 

tahun  2015 sebanyak 1.541 kasus, 

dengan kematian sebanyak 9 kasus. 

Pola penyebaran penyakit DBD 

pada tahun 2015. Penderita DBD di 

kota Samarinda tahun 2015 paling 

banyak ditemukan di wilayah 

kecamatan Sungai Kunjang, 

menyusul kasus terbanyak kedua 

ditemukan di wilayah kecamatan 

Samarinda Ulu. Dilihat dari jenis 

kelamin penderita DBD, tercatat 

laki-laki lebih banyak dibanding 

perempuan, dengan incident rate 

sebesar 162 per 100.000 penduduk. 

(Profil Dinkes Kota Samarinda 

2015). 

Salah satu tanaman yang 

bermanfaat sebagai pestisida alami 

adalah jeruk nipis. Jeruk nipis 

merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak atsiri yang 

sebagian besar mengandung terpen, 

siskuiterpen alifatik, turunan 

hidrokarbon teroksigenasi dan 

hidrokarbon aromatik. Komposisi 

senyawa yang terdapat di dalam 

minyak atsiri yang dihasilkan dari 

kulit buah tanaman genus Citrus 

diantaranya adalah limonen, 

sitronelal,geraniol, β- kariofilen 

dan α-terpineol (Calvacanti, E.S.B, 

S.M. dkk 2004) 

Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Febrina 

Claresta (2016), kulit buah jeruk 

nipis terbukti memiliki potensi 

sebagai anti nyamuk Aedes aegypti. 

Kandungan minyak atsiri pada kulit 

jeruk nipis seperti linalool dari kulit 

buah jeruk nipis sangat dihindari 

nyamuk. Saat zat uji kulit buah 

jeruk nipis dioleskan di kulit, 

minyak atsirinya meresap ke dalam 

pori-pori lalu menguap ke udara. 

Bau ini akan terdeteksi oleh 

reseptor kimia yang dimiliki 

nyamuk sehingga ia akan 

menghindar dengan sendirinya. 

Senyawa linalool, selain aromanya 

yang tidak disukai nyamuk juga 

bisa membuat iritasi pada kulit 

nyamuk (Ekowati 2013). 

 Dari penelitian mengenai 

“Uji Efektifitas Repellent Minyak 

Atsiri Kulit Buah Jeruk Nipis 

(Citrus aurantii) Terhadap Nyamuk 

Aedes aegypti  repellent minyak 

atsiri kulit buah jeruk nipis dengan 

konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 

6,25% dan 3,12% Menyatakan 

bahwa Efektivitas repellent minyak 

atisiri kulit buah jeruk nipis (Citrus 

aurantii) dengan konsentrasi tinggi 

mempunyai daya proteksi yang 

tinggi juga terhadap nyamuk Aedes 

aegypti.(Claresta 2016) 

Berdasarkan uraian 

tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah ekstrak dari 

kulit buah jeruk nipis (Citrus 

Aurantifolia) mempunyai 

efektivitas terhadap daya proteksi 

nyamuk . 

 TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak kulit buah jeruk 

nipis (Citrus  Aurantifolia) 

terhadap daya proteksi nyamuk. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui daya 

proteksi ekstrak kulit buah 

jeruk nipis dengan 

konsentrasi 15% 

b. Untuk mengetahui daya 

proteksi ekstrak kulit buah 

jeruk nipis dengan 

konsentrasi 30% 

c. Untuk mengetahui daya 

proteksi ekstrak kulit buah 



 
 

jeruk nipis dengan 

konsentrasi 45% 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Quasi Experiment 

(Eksperimen Semu). Dalam 

penelitian ini, bentuk rancangan 

kegiatan yang dilakukan adalah 

dengan 4 perlakuan 3kali 

pengulangan yaitu A (0%), B 

(15%), C (30%), D (45%). 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Kesling Universitas 

Muhammadiyah Kaltim dan 

Laboratorium Kimia Hasil Hutan 

Fakultas Kehutanan Universitas 

Mulawarman. 

C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 

a.  Bahan 

(1) Kulit buah jeruk nipis (Citrus 

Aurantifolia) 2000 gr 

(2) Air   

(3) Larva/Jentik 

(4) Etanol  

(5) Es batu 

b. Alat 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian adalah parang, pisau, 

ketel penyulingan, erlenmeyer, 

alumunium foil, plastic wrapping, 

corong pemisah, pipet tetes,mikro 

pipet,cawan petri,kurungan 

nyamuk,mangkok plastik, botol 

vial, tiang statif, digital balance, 

spatula, tisu, kalkulator, kamera. 

c.  Pembuatan ekstrak kulit buah 

jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 

kulit buah jeruk nipis (Citrus 

Aurantifolia) yang digunakan 

sebagai bahan ekstrak diperoleh 

dari pedagang sayur. Kulit buah 

jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 

dibuat dalam bentuk ekstrak. 

Ekstrak adalah sediaan kering, 

kental atau cair. Penelitian ini 

menggunakan ekstrak cair. 

Cara pembuatan ekstrak : 

Penyiapan bahan Baku : 

 Sampel kulit jeruk 

dirajang. Kemudian dikering 

udarakan pada suhu kamar 32’C. 

Setelah itu sampel tumbuhan 

ditimbang terlebih dahulu 

menggunakan digital balance 

sebelum dimasukan kedalam alat 

penyulingan. 

Proses Penyulingan : 

 Penyulingan dilakukan 

dengan metode uap dan air (kukus). 

Bahan yang akan disuling dimasuan 

ke dalam ketel penyulingan yang 

telah berisi air, pengisian bahan 

baku diusahakan tidak terlalu penuh 

agar ada ruang kosong. 

Penyulingan dilakukan selama 6jam 

pada suhu 100’C. Uap dan air yang 

dihasilkan pada ketel penyulingan 

dialirkan pada pipa ke bagian 

kondesor dan mengalami proses 

kondensasi, bersama dengan uap air 

tersebut terbawa juga minyak atsiri. 

Air dan minyak yang telah 

tercampur kemudian ditampung 

pada tabung erlenmeyer. Setelah itu 

campuran air dan minyak 

dimasukan ke dalam corong 

pemisah. Lapisan air yang berada di 

bagian bawah corong pemisah, lalu 

dipisahkan sehingga diperoleh 

lapisan minyak atsiri. 

Minyak atsiri yang 

dihasilkan dari proses penyulingan 

dimasukan kedalam botol vial. 

Kemudian tambahkan Natrium 

Sulfat (Na2SO4) yang bertujuan 

untuk mengikat air yang masih 

tercampur pada minyak. Pindahkan 

minyak ke dalam botol vial kosong 

lainnya menggunakan pipet tetes.  

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

(a) Mempersiapkan alat dan bahan 

yang digunakan. 

(b) Jentik/larva yang digunakan 

adalah larva yang di dapat di 

air   menggenang 

(c) Biakan jentik selama kurang 

lebuh 1minggu hingga menjadi 

nyamuk dan beri gula dan kapas 

sebagai makanan nya . 

(d) Masukkan nyamuk dewasa ke 

dalam kurungan nyamuk 

(ukuran 40 x 40 cm3) masing-

masing 20 ekor. 



 
 

(e) Nyamuk dibiarkan selama 24 

jam di dalam kurungan (untuk 

aklimatisasi/penyesuaiaan). 

(f) Masukan minyak atsiri ke dalam 

cawan petri lalu tambahkan 

etanol sesuai konsentrasi, 15%= 

0,15ml minyak atsiri + 0,85ml 

etanol, 30%= 0,30ml minyak 

atsiri+0,70ml etanol, 45% = 

0,45ml minyak atsiri + 0,55 

etanol, jadi setiap isi cawan 

petri berisi 1ml campuran 

minyak atsiri dan etanol 

(g) Olesi tangan kiri 

peneliti/relawan dengan ekstrak 

kulit buah jeruk nipis (Citrus 

Aurantifolia) konsentrasi yang 

telah ditentukan sampai merata. 

(h) Masukkan tangan kiri ke dalam 

kurungan nyamuk selama 5 

menit, hitung banyaknya 

nyamuk yang hinggap pada 

lengan kiri tersebut. 

(i) Kemudian masukkan lengan 

kanan (tidak dioles repellent) ke 

dalam kurungan nyamuk yang 

sama selama 5 menit. 

 (j) Pengamatan terhadap 

banyaknya nyamuk yang 

hinggap pada lengan dilakukan 

segera setelah pengolesan. 

(k) Replikasi atau pengulangan 

dilakukan sebanyak tiga kali. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh secara 

langsung dari objek penilaian 

dengan percobaan efektivitas 

ekstrak kulit buah jeruk nipis 

(Citrus Aurantifolia) terhadap daya 

proteksi nyamuk. 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengumpulan data 

Data yang diperoleh dari 

hasil percobaan yaitu perhitungan 

jumlah nyamuk yang hinggap pada 

lengan dengan konsentrasi ekstrak 

kulit buah jeruk nipis (Citrus 

Aurantifolia) yang berbeda. 

2. Pengolahan data dilakukan 

dengan cara : 

a.Editing, pengecekan data 

yang telah terkumpul. 

b.Coding pengelompokan data 

hasil perhitungan dan 

pengukuran. 

c.Tabulating,memasukkan data 

yang telah diolah kedalam 

bentuk tabel 

3.  Analisis data 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data univariat, data yang 

diperoleh dari hasil penelitian 

dinarasikan dalam bentuk 

presentase dari masing-masing 

konsentrasi ekstrak kulit buah jeruk 

nipis (Citrus Aurantifolia). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur yang 

terletak di Jalan Ir. H. Juanda 

Samarinda ini memiliki luas 

wilayah ± 500 m2. Secara 

geografis Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Muhammadiyah 

berbatasan dengan :  

1. Sebelah Utara berbatasan 

dengan Masjid Al-Akbar  

2. Sebelah Selatan berbatasan 

dengan Sumekarindo  

3. Sebelah Timur berbatasan 

dengan Jalan Anggur  

4. Sebelah Barat berbatasan 

dengan Jalan Raya Ir. H. 

Juanda  

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur merupakan 

salah satu perguruan tinggi 

yang didirikan oleh pimpinan 

Muhammadiyah untuk 

menciptakan tenaga kesehatan 

ditempatkan untuk mengabdi 

di wilayah Provinsi 

Kalimantan Timur. 

2. Hasil Penelitian 

a. Kondisi Umum 

Dari hasil 

pengukuran suhu udara 

yang dilakukan selama 5 

hari penelitian didapatkan 

hasil sebagai berikut  

Bahwa pengukuran 

suhu udara yang berasal 

dari ruang laboratorium 



 
 

selama 5 hari adalah 

temperatur udara rata-rata 

27°C dan kelembaban 

udara rata-rata 65%. 

b. Uji Ekstrak Kulit 

Buah Jeruk Nipis 

Replikasi Pertama 

Hasil uji ekstrak 

kulit buah jeruk nipis pada 

replikasi pertama yang 

dilakukan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.1Jumlah Nyamuk 

Hinggap/Menggigit pada 

Uji Ekstrak Kulit Buah 

Jeruk Nipis Replikasi 

Pertama  

Berdasarkan tabel 4.1 di 

atas hasil uji ekstrak kulit buah 

jeruk nipis terdiri dari 4 perlakuan 

dengan rata-rata jumlah nyamuk 

yang hinggap/menggigit pada 

konsentrasi 0% (kontrol) yaitu - 15 

ekor nyamuk, ekstrak kulit buah 

jeruk nipis konsentrasi 15% yaitu 4 

ekor nyamuk, 30% yaitu 1 ekor 

nyamuk, dan 45% yaitu 0 ekor 

nyamuk. 

c. Uji Ekstrak Kulit 

Buah Jeruk Nipis 

Replikasi Kedua  

Hasil uji ekstrak 

kulit buah jeruk nipis pada 

replikasi kedua yang 

dilakukan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel4.2Jumlah Nyamuk 

Hinggap/Menggigit pada 

Uji Ekstrak Kulit Buah 

Jeruk Nipis 

ReplikasiKedua 
 

Sumber data :Primer 
Berdasarkan tabel 4.2 di 

atas hasil uji ekstrak kulit 

buah jeruk nipis terdiri 

dari 4 perlakuan dengan 

rata-rata jumlah nyamuk 

yang hinggap/menggigit 

pada konsentrasi 0% 

(kontrol) yaitu - 14 ekor 

nyamuk, ekstrak kulit 

buah jeruk nipis 

konsentrasi 15% yaitu 4 

ekor nyamuk, 30% yaitu 1 

ekor nyamuk, dan 45% 

yaitu 0 ekor nyamuk. 

d. Uji Ekstrak Kulit 

Buah Jeruk Nipis 

Replikasi Ketiga  

Hasil uji ekstrak 

kulit buah jeruk nipis pada 

replikasi ketiga yang 

dilakukan dapat dilihat di 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 Jumlah Nyamuk 

Hinggap/Menggigit pada 

Uji Ekstrak Kulit Jeruk 

Nipis Replikasi Ketiga  

Sumber data : Primer 

 Berdasarkan tabel 4.4 di 

atas hasil uji ekstrak kulit buah 

jeruk nipis terdiri dari 4 perlakuan 

dengan rata-rata jumlah nyamuk 

yang hinggap/menggigit pada 

konsentrasi 0% (kontrol) yaitu - 15 

ekor nyamuk, ekstrak kulit buah 

jeruk nipis konsentrasi 15% yaitu 6 

Konsentr

asi 

(%) 

Jumla

h 

nyam

uk 

(ekor) 

Nyamuk 

hinggap/menggigit 

pada menit ke-1 

sampai ke-5 

Rata

-

rata 

(eko

r) 1 2 3 4 5 

0% 20 1

4 

1

1 

1

8 

1

3 

1

7 

14,6 

15% 20 5 7 5 7 5 5,8 

30% 20 2 2 1 1 1 1,4 

45% 20 0 1 0 0 0 0,2 

Konsentr

asi 

(%) 

Jumla

h 

nyam

uk 

(ekor) 

Nyamuk 

hinggap/menggigit 

pada menit ke-1 

sampai ke-5 

Rata

-

rata 

(eko

r) 1 2 3 4 5 

0% 20 1
5 

1
3 

1
2 

1
2 

1
7 

13,8 

15% 20 3 2 5 3 5 3,6 

30% 20 2 1 1 1 0 1 

45% 20 0 0 0 0 0 0,0 

Konsentr

asi 

(%) 

Jumla

h 

nyam

uk 

(ekor) 

Nyamuk 

hinggap/menggigit 

pada menit ke-1 

sampai ke-5 

Rata

-

rata 

(eko

r) 1 2 3 4 5 

0% 20 1
3 

1
5 

1
7 

1
7 

1
4 

15,2 

15% 20 3 4 5 4 5 4.2 

30% 20 2 2 1 1 1 1,4 

45% 20 0 0 0 0 1 0,2 



 
 

ekor nyamuk, 30% yaitu 1 ekor 

nyamuk, dan 45% yaitu 0 ekor 

nyamuk. 

e. Jumlah Rata-Rata 

Nyamuk Yang 

Hinggap/Menggigit 

Hasil jumlah rata-

rata nyamuk yang 

hinggap/menggigit pada 

replikasi pertama, kedua, 

dan ketiga dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.4 Jumlah Nyamuk 

Hinggap/Menggigit pada Uji 

Ekstrak Kulit Jeruk Nipis 

Sumber data : Primer  

Berdasarkan tabel 4.5 di 

atas jumlah rata-rata nyamuk yang 

hinggap/menggigit pada uji ekstrak 

kulit buah jeruk nipis dengan 

konsentrasi ekstrak kulit buah jeruk 

nipis 15% yaitu 4 ekor nyamuk, 

30% yaitu 1 ekor nyamuk, 45% 

yaitu 0 ekor nyamuk dan kontrol 

yaitu 14 ekor nyamuk. 

f. Daya Proteksi  

Hasil perhitungan 

daya proteksi ekstrak 

daun jeruk nipis 

terhadap nyamuk 

dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5 Daya Proteksi Ekstrak 

Kulit Buah Jeruk Nipis terhadap 

nyamuk 

 Berdasarkan table 4.5 di 

atas bahwa rata-rata daya proteksi 

ekstrak kulit buah jeruk nipis dari 

masing-masing konsentrasi yaitu 

konsentrasi 15% daya proteksinya 

60%, konsentrasi 30% daya 

proteksinya 90%, konsentrasi 45% 

daya proteksinya  

B. Pembahasan 

1. Konsentrasi 15% 

Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, 

dan 4.3 hasil percobaan sampel 

penelitian nyamuk yang telah 

dilakukan dilihat pada 

konsentrasi 15% dengan 

0,15ml minyak atsiri ditambah 

0,85 etanol pada perlakuan 

pertama, kedua dan ketiga 

mempunyai daya proteksi 

sebagai anti nyamuk alami. 

Rata-rata nyamuk yang 

hinggap/menggigit dari 20 ekor 

nyamuk yang ada di dalam 

kandang pada konsentrasi 15% 

pada perlakuan pertama adalah 

4 ekor nyamuk, pada perlakuan 

kedua adalah 4 ekor nyamuk, 

dan perlakuan ketiga adalah 6 

ekor nyamuk. Penelitian ini 

hanya dilakukan selama 5 

menit menggunakan nyamuk 

dewasa yang didapatkan dari 

hasil penangkapan nyamuk 

dengan menggunakan bantuan 

alat aspirator.  

Berdasarkan tabel 4.5 

presentasi nyamuk yang 

hinggap/menggigit pada 

konsentrasi  15% didapatkan 

hasil presentasi rata-rata daya 

proteksinya 60% sehingga 

dapat dikatakan ekstrak kulit 

buah jeruk nipis tidak efektif  

karena daya proteksinya < 90% 

berdasarkan komisi pestisida 

departemen pertanian.  

2. Konsentrasi 30% 

Berdasarkan tabel 4.2, 4.3, 

dan 4.4 hasil percobaan sampel 

penelitian nyamuk yang telah 

dilakukan dilihat pada 

konsentrasi 30% dengan 

0,30ml minyak atsiri ditambah 

0,70ml etanol pada perlakuan 

pertama, kedua dan ketiga 

Konsent

rasi % 

Juml

ah 

nyam

uk 

(ekor

) 

Rata-rata nyamuk 

hinggap/menggigit pada 

menit ke-1 sampai ke-5 

Rat

a-

rat

a 

(%) 
Replik
asi I 

Replik
asi      

II 

Replik
asi III 

0% 20 15,2 13,8 14,6 14,
5 

15% 20 4,2 3,6 5,8 4,5 

30% 20 1,4 1 1,4 1,2 

 45%      20         

0,2 

       0       

0,2 

      

0,1 

Konsent

rasi % 

Juml

ah 

nyam

uk 

(ekor

) 

Daya proteksi (%) Rat

a-

rat

a 

(%) 

Replik

asi I 

Replik

asi II 

Replik

asi III 

15% 20 72 74 60 60

% 
30% 20 90 92 90 90

% 

45% 20 98 100 98 98
% 



 
 

mempunyai daya proteksi 

sebagai anti nyamuk alami. 

Rata-rata nyamuk yang 

hinggap/menggigit dari 20 ekor 

nyamuk yang ada di dalam 

kandang pada konsentrasi 30% 

pada perlakuan pertama adalah 

1 ekor nyamuk, pada perlakuan 

kedua adalah 1 ekor nyamuk, 

dan perlakuan ketiga adalah 1 

ekor nyamuk.  

Berdasarkan tabel 4.6 

presentasi nyamuk yang 

hinggap/menggigit pada 

konsentrasi 30%  presentasi 

rata-rata daya proteksinya 90% 

sehingga dapat dikatakan 

ekstrak kulit buah jeruk nipis 

efektif.Berdasarkan komisi 

pestisida departemen pertanian 

3. Konsentrasi 45% 

Berdasarkan tabel 4.2, 4.3, 

dan 4.4 hasil percobaan sampel 

penelitian nyamuk yang telah 

dilakukan dilihat pada 

konsentrasi 45% dengan 

0,45ml minyak atsiri ditambah 

0,55ml etanol pada perlakuan 

pertama, kedua dan ketiga 

mempunyai daya proteksi 

sebagai anti nyamuk alami. 

Rata-rata nyamuk yang 

hinggap/menggigit dari 20 ekor 

nyamuk yang ada di dalam 

kandang pada konsentrasi 45% 

pada perlakuan pertama adalah 

0 ekor nyamuk, pada perlakuan 

kedua adalah 0 ekor nyamuk, 

dan perlakuan ketiga adalah 0 

ekor nyamuk.  

Berdasarkan tabel 4.6 

presentasi nyamuk yang 

hinggap/menggigit pada 

konsentrasi  45% didapatkan 

hasil presentasi rata-rata daya 

proteksinya 98% sehingga 

dapat dikatakan ekstrak kulit 

buah jeruk nipis efektif . 

Berdasarkan komisi pestisida 

departemen pertanian 

Umur nyamuk 

merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap daya 

tahan nyamuk ter-hadap 

pajanan senyawa kimia, 

sehingga pemilihan umur 

nyamuk adalah kegiatan yang 

penting dalam penelitian. 

Kisaran umur nyamukyang 

digunakan padapenelitian ini 

adalah rentang umur 2-3 hari 

sesuai dengan Pedoman Uji 

Insek-tisida Hayati. Karena 

rentang umur 2-3 hari 

merupakan rentang umur 

terbaik dari nyamuk dimana 

ketahanan tubuh nyamuk 

masih kuat dan sudah 

produktif. 

Aroma khas senyawa 

linalool dari kulit buah jeruk 

nipis sangat dihindari nyamuk. 

Saat zat uji kulit buah jeruk 

nipis dioleskan di kulit, minyak 

atsirinya meresap ke dalam 

pori-pori lalu menguap ke 

udara. Bau ini akan terdeteksi 

oleh reseptor kimia yang 

dimiliki nyamuk sehingga ia 

akan menghindar dengan 

sendirinya. Senyawa linalool, 

selain aromanya yang tidak 

disukai nyamuk juga bisa 

membuat iritasi pada kulit 

nyamuk (Ekowati 2013).  

Pelarut etanol 96% 

yang digunakan dalam 

pembuatan ektrak kulit buah 

jeruk nipis adalah pelarut yang 

lebih selektif, sifat toksin yang 

rendah dari pada pelarut 

lainnya. Etanol 96% bersifat 

semi-polar sehingga dapat 

melarutkan zat kimia yang 

bersifat polar maupun non 

polar (Haditomo, 2010). 

4. Daya Proteksi 

Dari semua 

Konsentrasi 15%, 30%, 45% 

mendapatkan daya proteksi 

sebesar 60%, 90% dan 98%. 

Dari ketiga konsentrasi hanya 

konsentrasi 15% yang tidak 

efektif karna daya proteksinya 

hanya 60% sedangkan 

dianggap efektif adalah ≥90%. 

Jadi dapat dikatakan 

konsentrasi yang efektif 

sebagai anti nyamuk alami 

mulai dari konsentrasi 30%. 



 
 

Pada umumnya kulit 

buah jeruk nipis sudah 

dimanfaatkan dalam bidang 

kecantikan dan kesehata. 

Kandungan minyak atsiri yang 

terdapat dalam kulit jeruk 

dapat digunakan sebagai obat 

herbal. Minyak atsiri yang 

terkandung dalam kulit buah 

jeruk nipis terdiri dari beberapa 

senyawa, yaitu limonen 

(33,33%), β-pinen (15,85%), 

sitral (10,54%), neral (7,94%), 

𝛾−𝑡𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑒𝑛 (6,80%), α-

farnesen (4,14%), α-

bergamoten (3,38%), β-

bisabolen (3,05%), α-terpineol 

(2,98%), linalol (2,45%), 

sabinen (1,81%), β-elemen 

(1,74%), nerol (1,52%), α-

pinen (1,25%), geranil asetat 

(1,23%), 4-terpinol (1,17%), 

neril asetat (0,56%) dan trans-

β-osimen (0,26%) (Gunawan 

dan Mulyani. 2004). 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian Febrina Claresta 

Tjung dan kawan-kawan yang 

menyatakan bahwa minyak 

atsiri kulit buah jeruk nipis 

mempunyai aktivitas sebagai 

penolak nyamuk . Perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya 

adalah penelitian ini 

menggunakan metode destilasi 

uap dengan campuran etanol 

96% dengan konsentrasi15%, 

30%, dan 45%.  Penelitian 

sebelumnya menggunakan 

destilasi uap air dengan 

konsentrasi minyak atsiri  50%, 

25%, 12,5%, 6,25% dan 3.12 

% dan hasil rata-rata pada daya 

proteksinya adalah 

96%,92%,78%, 54% dan 39%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Konsentrasi 15% ekstrak 

kulit buah jeruk nipis tidak 

efektif 

2. Konsentrasi 30% ekstrak 

kulit buah jeruk nipis 

efektif   

3. Konsentrasi 45% ekstrak 

kulit buah jeruk nipis 

efektif 

4. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak kulit buah jeruk nipis 

semakin tinggi pula daya 

proteksi yang diperoleh 

B. Saran 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan 

penambahan konsentrasi yang 

lebih efektif, danmelihat lama 

dayaproteksiterhadapnyamuk. 
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